[image: image1.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





Paradigma, Volume 03 Nomor 03, Tahun 2015

Modal Sosial Komunitas Reggae di UNESA

Modal Sosial Komunitas Reggae di Kalangan Mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA)

Dewi Apriliyansari

Program Studi S1 Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya 
dewiapriliyansari@gmail.com
M. Jacky

Program Studi S1 Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya 
jackyflinders@gmail.com
Abstrak
Keberagaman budaya Indonesia memunculkan berbagai komunitas dalam kehidupan manusia. Salah satunya yakni pada musik reggae. Adanya ciri khas tertentu yang juga menciptakan hal yang baru dalam suatu komunitas. Tulisan ini bertujuan untuk membedah modal sosial komunitas reggae di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan  pendekatan analisis modal sosial yakni hubungan sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari melalui interaksi yang menghasilkan jaringan, pertukaran dan nilai norma. Proposisi teori yang digunakan untuk membedah modal sosial dalam komunitas reggae, menggunakan toeri Bourdieu, Lyda Hanifan, dan Putnam. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, dan mengumpulkan dokumen-dokumen resmi. Hasilnya, bahwa suatu komunitas memberikan atau menciptakan modal sosial bagi individu dalam kehidupannya. Adanya modal sosial dalam komunitas sebagai bagian pertemanan serta modal sosial di dalam kehidupan bermasyarakat di luar komunitas. Kemudian nantinya modal sosial yang diperoleh bermanfaat bagi seorang individu untuk bertahan dan berinteraksi dalam kehidupan sosial. Modal sosial yang memiliki nilai penting bagi komunitas reggae yakni pada kelompok sebagai aspek yang paling memiliki peran karena memberikan rasa nyaman serta kecocokan bagi diri individu. 
Kata Kunci : Modal Sosial, Komunitas Reggae, Mahasiswa 
Abstract
Diversity a culture Indonesia bring up the various in the communities of human life. One of it namely reggae’s music, the presence of characteristics too create new thing within a community. The purpose of this research is to explain social capital reggae community among university student in the Universitas Negeri Surabaya (UNESA). This research method is a qualitative social capital approach. Data were collected trough in-depth interview tecniques, participant observation, and collecting documents. Social capital approach is social relation that arise in daily life through social interaction, one that result network, exchanges, value and norms.  The proposition of the theories in order to dissect social capital within reggae community were using Bourdieu, Lyda Hanifan, and Putnam. The result is some communities giving social capital for individual in life. The existence of social capital within comunities used as part of a friendship and social capital in the life society outside the community. After that eventually social capital which is obtained useful for a individual for interaction in social life. Social capital has a significant value for the reggae community group, the most as aspect important has a role because giving comfort and suitability for individual.
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia terkenal memiliki berbagai macam budaya. Salah satunya adalah budaya musik. Musik yang berkembang di negara Indonesia bermacam-macam, mulai dari musik tradisional maupun musik modern. Musik tradisional yang ada di Indonesia berasal dari budaya lokal atau kekayaan lokal bangsa Indonesia sendiri dan hal itu merupakan budaya yang tak ternilai harganya. Sedangkan musik modern yang dimiliki oleh negara Indonesia tak lain karena ada pengaruh dari negara luar. Misalnya dari negara Malaysia dengan musik melayunya. Musik yang berkembang di negara Indonesia tampak beragam dan hal ini akan berdampak pada aliran musiknya. Aliran musik yang berkembang di negara Indonesia tampak bervariasi, mulai dari aliran musik keroncong, jazz, R n B, dangdut, pop, rock dan reggae. Salah satu diantara aliran musik yang unik adalah adalah musik reggae. Musik reggae biasanya disebut dengan musik pantai karena iramanya yang santai dan tenang, cocok didengarkan ketika di pantai. Lirik lagu yang selalu berisi dengan kedamaian, anti kekerasan, dan selalu bersemangat membuat banyak orang yang menyukai musik reggae tersebut. Salah satu orang yang fanatik dengan musik reggae adalah komunitas reggae. Komunitas reggae tentu suka sekali dengan berbagai hal yang berkaitan dengan musik reggae.

Aliran reggae selalu berkaitan dengan tokoh utama reggae yang terkenal yaitu Bob Marley. Ia dianggap sebagai dewa bagi anak reggae. Berbagai gaya hidup dari Bob Marley ditiru oleh anak reggae. Salah satunya adalah memakai rambut gimbal. Rambut gimbal tersebut merupakan simbol yang selalu melekat dengan anak reggae. Lebih lanjut, rambut gimbal mempunyai filosofi yang menarik yaitu menahan yang baik dan membuang yang buruk. Selain gimbal simbol lain yang berkaitan dengan reggae adalah marijuana atau ganja, warna merah kuning hijau yang merupakan warna bendera dari negara Jamaika, serta vespa.  Vespa selalu diidentikkan dengan anak reggae karena biasanya kendaraan yang dipakai oleh anak reggae adalah vespa. Pada umumnya anak reggae selalu tampak tidak teratur, berpenampilan berantakan seperti gembel karena rambut gimbalnya, dan juga selalu tampak seram dengan matanya yang selalu merah dan bibirnya yang hitam sehingga membuat orang takut dengan keberadaannya anak reggae tersebut. Pada realitasnya sekarang, anak reggae tidak diterima keberadaannya oleh masyarakat atau dapat dikatakan bahwa mereka telah dimarginalkan oleh masyarakat. Masyarakat tidak menerima keberadaaan dari anak reggae karena mereka dianggap sebagai kelompok yang aneh dan biasanya anak reggae juga mendapatkan stigma negatif dari masyarakat. Anak reggae dianggap sebagai anak yang nakal karena mereka identik dengan pergaulan yang bebas. 
Anak reggae biasanya berdekatan dengan dunia narkoba seperti ganja dan minum-minuman keras. Mereka juga dianggap telah mengganggu masyarakat padahal kalau ditelaah lebih jauh bahwa mengganggu masyarakat tersebut bukanlah jiwa atau prinsip hidup dari anggota reggae. Fenomena demikian ini menjadi suatu persepsi yang salah dari masyarakat pada anggota reggae. Anak reggae mempunyai prinsip hidup yang unik. Mereka lebih menyukai kedamaian daripada kekerasan, menjunjung tinggi solidaritas antar anggota reggae dan tidak menyukai aturan. Anak reggae lebih menyukai kebebasan daripada ada aturan yang mengikatnya. Stigma negatif yang diperoleh anggota reggae dari masyarakat luas ternyata tidak berpengaruh pada para anggota tersebut. Hal penting bagi mereka adalah mereka tidak mengganggu masyarakat. Harapan mereka kepada masyarakat adalah masyarakat bisa menerima dengan keberadaan anak reggae tersebut. Sehingga mereka tidak akan merasa terkucilkan.

Selain sisi negatif dari anak reggae ada juga dari sisi positifnya. Sisi positifnya adalah mereka selalu menjunjung tinggi nilai kebersamaan atau solidaritas dari para anggota kelompok reggae. Karena reggae tergabung dalam komunitas atau kelompok reggae, dari situ tentulah mereka mempunyai banyak teman sehingga dapat dikatakan bahwa mereka memperluas jaringan pertemanan. Munculnya manfaat secara pribadi dari adanya membangun jaringan memang akan dirasakan oleh seorang individu ketika ia bergabung dalam sebuah komunitas.
Penelitian ini memfokuskan modal sosial yang ada dan dimiliki anak reggae khususnya pada mahasiswa. Mengingat realita yang terjadi dalam kehidupan sosial bahwa anak reggae yang tergabung dalam komunitas reggae dipandang negatif. Pada hakekatnya semua manusia atau individu dalam kehidupannya memang bebas memilih jalan hidupnya sendiri yang telah tercantum dalam UUD 1945. Bagaimana anak reggae bisa mewujudkan atau menciptakan modal sosial dalam kehidupan kelompok ataupun kehidupan sosialnya. Nantinya akan terjadi suatu bentuk norma ataupun nilai yang disepakati dalam komunitas reggae. Fakta yang ada di lapangan bahwa anak reggae memiliki sikap yang wajar tapi dalam hal penampilan yang mungkin memang terlihat berbeda karena mengikuti gaya yang menjadi ciri khas reggae. Inilah yang memungkinkan khalayak menganggap negatif anak reggae, gaya atau penampilan yang digunakan sebagai penanda kelompok atau aliran yang diikutinya memang sangat ditonjolkan oleh anak reggae. Modal sosial bagi anak regaae dapat diperoleh melalui ia berinteraksi secara langsung ketika berkumpul ataupun komunikasi secara tidak langsung. Melalui modal sosial yang terbentuk seorang individu akan mengalami rasa nyaman dalam komunitas reggae tersebut, bahkan ada rasa ketertarikan tersendiri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, dapat diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana modal sosial anak reggae dalam keluarga, dan kelompok. Hal ini sesuai dengan kajian pustaka yang digunakan dengan menggunakan empat konsep. Pertama, teori Bourdieu tentang konsep praktek sosial yang dihasilakan dari ranah (field), modal, dan habitus. Ranah(field) adalah arena sosial dimana orang mempunyai rencana dan berjuang untuk mendapatkan sumber daya yang diinginkan. Ranah juga sebagai sistem dari kedudukan sosial yang terstruktur secara internal dalam hubungan kekuasaan. Selanjutnya modal yakni modal ekonomi, sosial, dan simbolik. Terakhir habitus struktur-struktur mental atau kognitif  yang digunakan aktor untuk menghadapi kehidupan sosial yang memang secara langsung berhubungan dengan dunia sosialnya (Ritzer, 2008:581). Kedua teori Lyda Hanifan mengenai konsep pertemanan pada tahun 1916 menjelaskan modal sosial muncul karena kehendak baik, persahabatan, serta simpati. Selain itu modal sosial juga muncul dari kehendak baik yang diberikan sekelilingnya, ataupun kontribusi pemilik yakni kontribusi dari tata nialai bersama. Ketiga teori Putnam yakni konsep modal sosial yang mangacu pada ciri-ciri organisasi sosial seperti kepercayaan, jaringan dan norma-​norma yang memfasilitasi koordinasi kerjasama untuk sesuatu yang manfaatnya dirasakan secara bersama-sama. Terakhir adalah konsep penelitian terdahulu untuk memudahkan mencari ciri khas atau pembeda penelitian ini. Konsep ini juga membantu dalam proses analisis data.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan Modal Sosial atau sosial capital. Artinya bahwa modal sosial mengacu pada kepercayaan, jaringan, serta norma-norma yang tujuannya memfasilitasi kerjasama diantara kelompok atau individu. Hubungan kemasyarakatan juga merupakan unsur yang penting dalam modal sosial untuk perkembangan norma-norma yang ada.

Hakikatnya dalam penelitian kualitatif ini menekankan sifat realita yang terbentuk secara sosial, adanya hubungan yang erat antara peneliti dengan subjek serta penekanan kondisi yang membentuk pendidikan (Densin, 2009:06). Metode kualitatif diambil dalam penelitian ini yang bertujuan, untuk memahami fenomena atau realitas sosial secara mendalam serta penelitian kualitatif berusaha memahami fenomena sosial melalui gambaran secara utuh. Fenomena yang ada tentunya berkaitan langsung dengan subjek penelitian yakni mengenai modal sosial komunitas reggae, tindakan, perilaku yang disebut fenomena. Penelitian kualitatif nantinya akan  menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2011:04). 
Metode dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan teknik snow ball. Teknik snow ball merupakan teknik pengambilan data, yang awalnya jumlahnya sedikit (Sugiyono, 2010:300). Cara ini digunakan sebagai alat pencarian atau mendapatkan data secara berkelanjutan. Nantinya dapat melakukan perbandingan setiap informan atau data yang diperoleh selama di lapangan. Peneliti terlebih dahulu mencari key informan. Selanjutnya setelah menemukan key informan peneliti akan mendapatkan informan selanjutnya, tentunya yang mengerti tentang kajian penelitian berdasarkan informasi dari key informan tersebut. Snow ball sampling digunakan dalam penelitian ini karena jumlah informan atau subjek yang diteliti belum diketahui. Penelitian ini subjek penelitiannya adalah Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang tergabung dalam komunitas reggae. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara sesuai dengan penelitian kualitatif yakni data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamtan (obervasi) dan wawancara mendalam (indept interview). Sedangkan data sekunder diperoleh dari kepustakaan, dokumentasi, serta studi dengan cara online yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Analisis dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lebih jauh lagi, data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan modal sosial yakni hubungan sosial yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari manusia. Hubungan sosial itu mencerminkan hasil interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, saling percaya, termasuk nilai dan norma yang mendasari hubungan sosial tersebut. Serta akan menggunakan teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa modal sosial dalam komunitas reggae memberikan pengaruh yang baik atau positif bagi kehidupan seorang individu di dalamnya. Realitas demikian dapat dilihat dari kehidupan sosial individu yang berinteraksi di dalam dunia sosial. Paling utama dapat dilihat melalui interaksi sesama teman atau pertemanan seorang anak reggae. Kehidupan pertemanan menjadi suatu hal yang intens bagi seorang anak reggae yang semuanya memang berusia remaja. Jika, dibanding dunia sosial keluarga yang tidak sebanding waktu yang diluangkan lebih sedikit dari pada dunia peretemanan. 

Hal tersebut dikarenakan suatu kebebasan yang menjadi alasan tersendiri bagi anak reggae, yang mana itu dapat diperoleh melalui dunia sosial pertemanan. Melalui pemikiran serta selera yang sama mereka melakukan segala apa yang ia mau yang tentunya bernilai positif bagi dirinya semisal kumpul-kumpul melakukan shering satu sama lain. Atas dasar umur yang sama secara tidak langsung  mereka juga memiliki pemikiran serta keinginan yang sama. 

Reggae muncul ketika Bob Marley selaku King Reggae dari Afrika berusaha melegalkan narkoba berupa ganja karena ganja itu ritual buat agamanya Rastafaria. Musik reggae sendiri pada awalnya lahir dari jalanan Getho (perkampungan kaum Rastafaria) di Kingston ibu kota Jamaika. Sebagaian anak reggae biasanya identitasnya identik dengan rambut gimbal, ganja (mariyuana), dan warna merah kuning hijau yang merupakan warna bendera Jamaika, Afrika. Orang yang rambutnya gimbal menurut sebagian orang terkesan keren dan dia mempunyai idealisme yang orang tidak  bisa mempertahankannya. Seperti, ketika  bersama teman yang sedang membicarakan soal merk barang. Bagi anak reggae itu menunjukkan orang yang tidak punya idealisme yang kuat. Prinsip bagi seorang salah satu informan sebelum dan sesudah menjadi anggota komunitas reggae adalah jika mengikuti komunitas reggae bisa menunjukkan identitasnya sebagai anak reggae.

Masyarakat memandang “sebelah mata” terhadap keberadaan komunitas reggae. Komunitas reggae dapat dibentuk berdasarkan atas kesamaan minat terhadap musik reggae. Tujuan dibentuknya komunitas reggae ini, perlunya wadah organisasi yang jelas untuk menyatukan mereka. Supaya mereka dapat memajukan kehidupannya tanpa perlu meninggalkan aktifitas kewajibannya sebagai seseorang yang harus mencari penghasilan untuk dapat memenuhi kewajibannya.
Kegiatan yang dilakukan biasanya antara lain seperti, orkes musik dan nongkrong atau “cangkukan” di warung kopi yang biasanya digunakan untuk kumpul-kumpul. Selain itu juga pernah ada kegiatan karnaval. Dalam acara karnaval tersebut mereka menggunakan baju dan segala acsesoris penampilan yang menunjukan identitas mereka sebagai seorang reggae. Memakai baju berwarna “merah kuning hijau” sesuai dengan bendera Jamaika yaitu tempat asal mula pendiri reggae yaitu Bob Marley. Selain itu, dengan keterbatasan biaya mereka membuat rambut gimbal menggunakan sabut kelapa. Baju yang mereka gunakan juga sangat sederhana dan memang sengaja  dibuat seperti itu. Menunjukan identitas reggae yang easy going dan prinsip hidup mereka yang santai. Selain identitas tersebut reggae juga identik dengan marijuana atau ganja dan juga dado atau topi. 

Seorang yang memiliki rambut gimbal bukan ciri seorang reggae. Untuk rambut gimbal sebenarnya hanya sekedar bentuk apresiasi kekaguman terhadap Bob Marley sebagai pendiri reggae. Rambut gimbal menjadi wajib bagi penganut agama Rastarian yang di pimpin Bob Marley. Sebab itu, yang memiliki rambut gimbal belum tentu jiwanya reggae, sedangkan yang memiliki jiwa reggae belum tentu memiliki rambut gimbal. Seorang reggae tidak menunjukan identitas mereka sebagai penggemar dan peminat reggae, karena mereka akan menyesuaikan dengan lingkungan mereka berada. Sebagai seorang mahasiswa mereka akan menyesuaikan dengan lingkungan sekitar kampus yang mengharuskan mereka berpenampilan rapi. Apalagi sebagai seorang mahasiswa perguruan tinggi negeri.

Mereka dalam menghadapi masalah itu tidak “sepaneng” dalam artian mereka tidak lari dari realita yang ada. Salah satu prinsip hidup seorang reggae adalah hidup santai tapi tetap memiliki tujuan yang tetap. Hal yang menjadi ketertarikan menjadi anak reggae yakni dengan musik reggae yang lebih enak di dengar dan tidak merusak pendengaran. Apabila dibandingkan dengan musik rock jauh berbeda, karena rock cenderung keras, merusak telinga dan kurang nyaman didengar. Itu pandangan mengenai musik reggae dan rock.
Gaya hidup reggae yang sangat menginginkan kedamaian dalam kehidupannya. Hidup penuh dengan kedamaian. Secara aliran musik memang mencerminkan kedamaian dalam kehidupan. Lirik musik yang dapat memberi semangat orang yang mendengarkannya. Tidak menjerumuskannya dalam suatu kondisi yang dilema. Kata-kata yang penuh dengan semangat dan lebih bersifat sosial. Bob Marley menjadi musisi yang sangat mereka idolakan. 
Pada lingkungan kampus UNESA terdapat beberapa anak reggae. Paling banyak di Fakultas Teknik, sehingga BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) di fakultas teknik setiap ada even atau kegiatan apapun yang berhubungan dengan musik pasti menggunakan reggae sebagai konsepnya. BEM Fakultas Teknik menjadi salah satu wadah pelampiasan kreatifitas mahasiswa yang suka dengan reggae. Kegiatan tersebut disesuaikan dengan kondisi mayoritas mahasiswanya yang suka dengan reggae. Walaupun ada banyak mahasiswa yang suka dengan reggae tetapi sedikit dari mereka yang menunjukan identitas mereka di depan umum seperti memakai baju merah kuning hijau atau memakai simbol-simbol lain. Mereka akan memakai simbol saat sedang kumpul dengan komunitasnya masing-masing. Dalam lingkup ini di fakultas teknik memang banyak yang suka dengan reggae tetapi mereka tidak ada keinginan untuk membuat kelompok reggae di kampus. Sehingga mereka kumpul berlatar belakang kelompok reggae yang berbeda-beda. Mulai dari kelompok reggae dari sebumi Mojokerto sampai kelompok reggae asli surabaya yaitu S.R.I.
Komunitas reggae ini tidak hanya fokus soal musik saja, melainkan juga sering diskusi mengenai bahasan-bahasan yang memang masih hangat untuk dibicarakan. Seperti contoh akhir ini akan diselenggarakan pemilu Bupati Nganjuk, untuk itu mereka membahas mengenai fenomena itu.

Keunikan reggae adalah perasaan solidaritas mereka yang tinggi terhadap sesama anggota. Bukti yang dapat digambarkan dengan motto salah satu kelompok reggae ialah “makan gak makan yang penting kumpul”. Masalah ketidaksetaraan dalam kelompok mereka tidak menganggap adanya sebuah perbedaan, mereka menganggap semua orang itu sama. Konflik juga terjadi dalam kelompok reggae ini, terjadi ketika ada salah seorang yang egois. Tetapi dengan pemimpin yang tegas maka semua secara perlahan dapat diselesaikan. Sanksi yang diberikan anggota lain tehadap adalah dengan sangsi moral, berupa cemoohan yang berlanjut sampai sebulan lebih. Cara mengeksistensikan kelompok adalah dengan memilih pemimpin yang jelas, tegas dan anggota dapat menghargai keberadaan pemimpin. Jangan menyela terus menerus. Penentuan pemimpin didasarkan atas penguasaan terhadap reggae.

Mengenai reggae sendiri dapat dikenali dengan gambar Bob Marley, serta warna merah kuning hijau. Biasanya hal itu sebagai atribut anak reggae yang merupakan warna dari bendera jamaika. Selain itu, komunitas vespa biasanya diidentikkan dengan komunitas reggae, namun kedua hal tersebut berbeda. dikatakan identik adalah ketika ada komunitas reggae yang sedang mengadakan acara maka disitulah selalu ada komunitas vespa. 

  Pemahaman tentang dunia reggae juga didapatkan ketika ada didalam dunia pendidikan tidak terkecuali dalam duni penidikan pesantren. Akhirnya dapat memberikan stimulus kepada teman yang lainnya ke dalam komunitas reggae dan menjadikan anggotanya cukup banyak. Adanya komunitas lian juga terbentuk dalam lingkungan sosial selain komunitas reggae, yaknni komunitas vespa,dari hal tersebut adanya keinginan untuk menggabungkan diantara kedua komunitas tersebut. Hasilnya, hal itu disambut positif oleh teman-teman lainnya. 
Berbicara tentang intensitas bertemu antara anggota satu dengan yang lainnya tidak terjadwal, ketika ada waktu luang mereka berkumpul. Biasanya para anggota reggae berkumpul di warung kopi yang berada di depan kampus. Jumlah anggota dari anak reggae yang ada di kampusnya tidak terstruktur karena anggota reggae sifatnya tidak tetap, sehingga terkadang antara anggota reggae yang satu dengan yang lainnya tidak saling mengenal karena anggota yang selalu berganti-ganti.
Hal yang positif dirasakan menjadi komunitas reggae bahwa terletak pada prinsip hidup dari reggae itu sendiri yaitu suka damai, tidak suka kekerasan dan menjunjung tinggi solidaritas. Antara anggota reggae satu sama lain pasti saling menyapa baik itu ketika bertemu dijalan maupun ketika berpapasan secara langsung. Salah satu ciri yang unik dari reggae itu sendiri adalah selalu tampil nyeleneh atau beda dari yang lainnya. Mereka tampil tidak lazim seperti pada umumnya dengan memakai rambut gimbal, penampilan yang acak-acakan atau tidak terurus, dan sepeda vespa mulai dari yang klasik dan vespa dengan modifikasi yang aneh dan unik. Informan mengaku bahwa dirinya menyukai berbagai hal yang unik atau yang beda dari yang lainnyaInforman merasakan bahwa dunia reggae adalah dunianya yang sesungguhnya, yang selama ini dicari oleh informan.
Cara yang dilakukan untuk mencapai kondisi tersebut adalah dengan menjaga berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Simbol-simbol yang biasanya dipakai oleh komunitas reggae adalah warna merah kuning hijau yang merupakan warna bendera negara Jamaika, marijuana atau daun ganja, Bob Marley yang merupakan dewa dari kaum reggae dan rambut yang gimbal. Ternyata rambut gimbal itu mempunyai filosofi tersendiri menurut informasi informan. Filosofinya adalah menahan yang baik dan membuang yang jelek atau kotor.
Anak reggae biasanya mendapat stigma negatif dari masyarakat, karena pada umumnya anak reggae dekat dengan dunia pergaulan bebas, mulai dari mengkonsumsi narkoba seperti ganja, amunisi, dan minuman keras. Memang sebagian besar anak reggae menggunakan ganja, amunisi dan minum-minuman keras. Ganja dianggap sebagai suatu keharusan bagi anak reggae karena ketika menggunakan ganja orang tersebut akan nge-fly dan jika semakin nge-fly maka akan semakin dianggap baik karena akan semakin dekat dengan nirwana atau surga. 
Hal ini bersumber dari keyakinannya Bob Marley yaitu Rastafaria. Jika berbicara minum-minuman keras adalah bahwa itu sebagai salah satu simbol penghormatan dari teman-teman reggae yang lainnya ketika minum-minuman keras. Namun, dalam kehidupan dikampus, komunitas reggae yang telah dibentuknya belum mendapatkan stigma negatif dari warga kampus karena sifatnya masih baru terbentuk. Selain hal negatif ada juga hal positif yang dirasakan oleh anak reggae selama menjadi anggota reggae, yaitu informan mendapatkan teman yang banyak dan berbagai pengalaman yang baru. Berbicara mengenai teman yang baru maka hal ini akan berdampak pada jaringan pertemanan yang semakin luas.
Jika ditelaah lebih jauh maka mengikuti menjadi anggota reggae itu ada nilai poitif dan nilai negatifnya. Nilai positifnya terletak pada jaringan pertemanan yang semakin luas sedangkan untuk nilai negatifnya adalah komunitas reggae mendapatkan stigma negatif dari masyarakat karena dianggap sebagai individu yang nakal karena mereka identik dengan pergaulan yang bebas yaitu dekat dengan dunia narkoba dan minum-minuman keras. Namun, jika dilihat dari gaya hidup atau prinsip hidup dari komunitas reggae sendiri adalah mereka sebenarnya merupakan anggota masyarakat yang baik. Mereka mempunyai pandangan hidup yang baik yaitu tidak mau mengganggu masyarakat, tidak menyukai kekerasan dan selalu menyukai kedamaian. 
Faktor yang membuat masyarakat tidak menyukai komunitas reggae adalah penampilannya yang selalu tampak acak-acakan, terlihat seperti berandalan dan kesannya tidak sopan dan ramah pada masyarakat. Padahal pada realitas sebenarnya adalah anak reggae tidak demikian. Meskipun mereka tampak seperti berandalan namun mereka mempunyai jiwa yang baik. Hal itu pun tampak berbeda dengan kehidupan anak punk.seorang individu yang tergabung dalam komunitas reggae tampak lebih berwibawa daripada anggota komunitas punk.

Mahasiswa anggota komunitas punk mempunyai prinsip hidup yang menyukai kekerasan sedangkan hal itu berbanding terbalik dengan komunitas reggae yang lebih menyukai dengan kedamaian. Komuntas punk juga biasanya hidup tidak jelas dijalanan serta sama-sama tidak menyukai aturan yang mengikat. Mereka ingin menjalani kehidupan tanpa ada aturan yang mengaturnya. Namun, bagi anak reggae sebebas-bebasnya aturan yang dipakai oleh mereka tetap ada aturan yang membatasinya. 
Reggae tidak hanya diikuti oleh kalangan anak-anak muda saja namun juga di ikuti oleh berbagai kalangan baik itu dari anak-anak SMA maupun dari kalangan kakek nenek. Bagi mereka reggae sudah menjadi darah daging, sehingga bisa dikatakan sudah melekat dengan hidup mereka. Rambut gimbal bagi komunitas reggae merupakan suatu hal yang menarik dan hal itu merupakan gaya atau style tersendiri dari anak reggae. 
Gimbal merupakan pembeda dari komunitas atau aliran satu dengan yang lainnya. Rambut gimbal sendiri mempunyai filosofi yang baik yaitu membuang yang jelek dan menahan yang baik. Komunitas reggae identik dengan anak pantai karena dulunya Bob Marley yang dianggap pencetus reggae rumahnya terletak disekitar pantai. Semua yang berhubungan dengan reggae pasti tidak berbeda jauh dengan kehidupan Bob Marley.
Komunitas reggae yang ada di Surabaya yakni Surabaya Reggae Indonesia (S.R.I) yang terbetuk sekitar 2001, bahwa dalam satu komunitas yang didalamnya tidak terdapat hanya dari mahasiswa saja tetapi juga terdapat orang–orang luar yang umurnya jauh dari mereka. Namun komunitas di wilayah kampus yakni Organisasi PSM merupakan organisasi yang markasnya berada di wilayah Universitas Negeri Surabaya yang berada di dekat lapangan sepak bola Ketintang Surabaya.
Komunitas reggae umumnya merupakan komunitas yang easy going yang tidak memaksa, seadanya saja yang memang itu merupakan karakteristik tersendiri dari anak reggae. Apabila ada acara tidak menutup kemungkinan anak reggae mengamen dengan cara mencari sponsor untuk mendapatkan dana yang dikumpulkan dalam kas tidak minta–minta dengan cara memaksa, seadanya saja yang dari hasil ngamen itu dikumpulkan untuk kegiatan yang diselenggarakan nantinya. Anak reggae umumnya low profil, santai, slengean, tidak sombong, dan serta melihat realitas sesungguhnya untuk berfikir lebih dewasa tidak hanya sekedar “musikan”. Informan mengakui gaya hidup dari reggae sendiri adalah anaknya nyantai anaknya apa adanya tidak glamor atau tidak sombong, bahkan memang diantara individu dalam kelompok kompak–kompak dan baik sesamanya, saling menghormati dan menghargai sesamanya.
Salah satu alasan yang yang menyebabkan individu bergabung dalam komunitas reggae.  Adanya kehidup yang rumit maka individu akan membutuhkan suasana yang tenang, itu memang ada dalam komunitas atau ciri khas sendiri dari kelompok reggae. Ciri khas sendiri dari kelompok reggae mengenai hal yang santai, kelompok reggae juga tidak melupakan aturan atau tata krama, sopan santun dalam masyarakat. Mereka sangan menghargai dan menanamkan rasa sopan santun, tata krama dalam suatu masyarakat yang bisa dikatakan sendiri oleh informan bebas teratur. 

Prinsip hidup dari komunitas reggae sendiri memang dasarnya santai tetapi dalam kesantaian tersebut masih ada aturan atau penegasan yang menyertai sehingga tidak benar–benar tidak riil bebas sebebas–bebasnya. Menurutnya informan,  apabila dalam kehidupan riil syarat yang benar–benar bebas maka akan mengalami kehancuran atau terjerumus dalam hal–hal yang sewajarnya tidak menyertai dalam kehidupan. Memang ketika ditanya mengenai adanya jaringan sendiri dalam komunitas reggae memang sangat berarti karena dengan adanya jaringan sendiri memudahkan untuk menambah pertemanan dan menjadi modal untuk menjalankan suatu hal yang dilakukan.
Masuk dalam komunitas reggae khususnya dikalangan mahasiswa sendiri memunculkan harapan sendiri, yang disebutkan informan dapat memberikan dedikasi yang diwujudkan atau dicerminkan dengan membuat lagu atau menciptakan lagu. Tentu, awal saya suka reggae itu sendiri dikarenakan saya suka dengan lagu–lagu reggae yang memang santai. Lagu reggae cenderung berisi pesan–pesan santai, pesan sosial serta pesan akan kedamaian, yang mana itu merupakan menjadi alasan dari informan yang menyebutkan ia masuk dalam komunitas reggae dibanding ikut dalam aliran atau komunitas yang lainnya.
Pada kalangan mahasiswa mempunyai angggapan mengenai modal sosial sendiri  yang memang ada dalam komunitas reggae, mereka menganggap dengan adanya jaringan atau modal sosial yang menyertainya maka dalam suatu kelompok itu akan mengalami adanya suatu ketahanan atau keeksistensian dari kelompok sendiri yang bisa ditunjukkan dengan adanya menciptakan kekompakan atau kebersamaan yang bisa diciptakan atau dimulai dengan adanya setiap acara–acara yang selalu menghadirkan sesama komunitas yang ada. Satu hal yang tidak bisa dilepas dari musik Reggae adalah kehadiran para Scooterist yang tergabung dalam Paguyuban Skuter Se-Surabaya atau bisa disingkat PS3. Mereka saling melengkapi satu sama lainnya dan menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam jiwa militan untuk saling setia kawan. 
Modal sosial yang dimiliki anak reggae dapat terbentuk dari keluarga masing-masing individu. Keluarga dapat memudahkan mereka dalam melalui proses kehidupan. Keluarga secara individu dari seorang anak reggae merupakan modal sosial yang utama dimiliki karena keluarga adalah memiliki peran untuk membentuk kepribadian mereka. Dukungan dari keluarga sangat mempengaruhi proses terbentuknya modal sosial diantara individu reggae tersebut. Adanya dukungan dari keluarga untuk ikut dalam komunitas reggae maka anak tersebut memiliki modal sosial dari keluarga tersebut. Itu akan berbeda jika individu tersebut tidak mendapat dukungan dari keluarga mengenai keikutsertaannya dalam komunitas reggae. Hal itu justru akan menjadi penghalang bagi seorang individu untuk bergabung dalam komunitas reggae, sehingga individu yang ini tidak memiliki modal sosial dari keluarga.
Modal sosial yang dilihat dari sudut pandang petemanan. Dalam modal sosial pertemanan ini mengharapkan bahwa seorang individu akan memberikan dampak bagi komunitas Reggae. Pertemanan juga sangat penting untuk menjalani kekompakan dalam satu komunitas. Hal ini merupakan suatu jaringan bagi suatu komunitas untuk menyalurkan pertemanan. Pertemanan juga membutuhkan modal bagi individu sehingga pertemanan menjadi banyak untuk menyalurkan bakat yang beliau miliki dalam suatu komunitas. Adanya modal sosial pertemanan individu mereka juga membutuhkan tali pertemanan dalam suatu komunitas Reggae. Pertemanan juga membutuhkan modal dalam komunitas Reggae untuk menjadi bergabung dalam satu komunitas.
Modal sosial dilihat dari perspektif komunitas. Komunitas merupakan keseluruhan kesatuan individu-individu dimana dalam komunitas tersebut mempunyai nilai norma tersendiri yang merupakan kesepakatan dari anggota-anggota tersebut. Jika dikaitkan dengan komunitas reggae bahwa komunitas tersebut mempunyai nilai dan norma sendiri. Nilai dan norma tersebut nantinya akan membentuk sebuah aturan yang mana aturan-aturan tersebut sangat dipatuhi oleh para anggotanya. Secara tidak sadar, komunitas reggae yang terbentuk memberikan pengaruh bagi para anggotanya. Jika ditelaah lebih lanjut, bahwa komunitas tersebut memberikan suatu identitas tersendiri bagi individu yang tergabung di dalamnya yaitu sebagai anggota komunitas reggae. Selain itu, didalam komunitas tersebut individu bisa mengekspresikan bakat dan minat mereka dalam bidang “reggae” sehingga kesenangan mereka bisa tersalurkan dengan baik, setidaknya mereka tidak ikut tergabung dalam komunitas yang sifatnya baik dan keras misalnya ikut dalam geng motor. Dengan ikut komunitas itu secara langsung juga menambah perluasan jaringan pertemanan.

Berbicara mengenai komunitas Reggae sendiri, bahwasannya dalam suatu komunitas reggae terjalin suatu jaringan sosial mengenai keberadaan kekompakan dalam satu komunitas. Keberadaan kekompakan tersebut ditunjukkan dengan adanya skuter untuk menjalin kebersamaan mereka. Berdasarkan data yang ada dapat dilihat memang jikalau kehidupan pertemanan memang sangat menonjol dalam anak reggae sendiri. Jika berbicara mengenai kebutuhan – kebutuhan yang lain yang berkaitan tentang vespa, maka dengan kepemilikan modal sosial dapat sedikit membantunya seperti kegiatan sharing mengenai beberapa masalah yang dihadapi dalam penggunaan vespa sendiri. Hal ini akan sangat membantu karena memang senyatanya sepeda motor vespa sudah tidak di produksi lagi. Sehingga perlu sharing-sharing mengenai berbagai macam keluhan atas penggunaan vespa.
Hasil temuan data diatas apabila dianalisis maka dideskripsikan kembali lebih mendalam. Indikator dalam kajian pustaka digunakan sebagai acuan dalam melakukan analisis. Indikator yang pertama yakni teori dari Bourdieu tentang konsep praktek sosial. Jika dilihat modal sosial yang ada dalam komunitas reggae adalah salah satu bagian dari praktik  sosial. Adanya modal sosial dalam kehidupan mahasiswa anggota komunitas reggae yang melakukan interaksi sosial. Semua itu berawal dari adanya ranah (field) yakni suatu arena dimana manusia mempunyai rencana dan berusaha memperoleh sumber daya yang diinginkan. 

Melalui komunitas reggae sebagai arena individu untuk melakukan keinginannya yakni menambah teman serta memperoleh situasi nyaman (kebebasan).  Melalui pertemanan kenginan untuk merasa dalam kondisi senang atau menghilangkan penat dengan aktivitas sehari-hari memang dapat ditemukan. Teman yang dirasa orang yang memiliki rasa dan keinginan yang sama tanpa rasa malu. 

Ketika individu dalam lingkungan pertemanan itu akan menemukan modal sosial yang nantinya akan menjadikan individu lebih baik. Modal dalam suatu lingkungan atau komunitas bisa berbagai macam diantaranya modal budaya, modal ekonomi, modal simbolik, serta modal sosial. Modal sosial dapat dimiliki setiap manusia sebagai dalam klehidupannya, bagaimana tidak karena manusia sendiri adalah makhluk sosial. Makhluk sosial yang setiap harinya melakukan interaksi atau hubungan dengan manusia yang lainnya. Hal tentunya pasti ditemukan dalam suatu komunitas yang setiap hari bahkan setiap waktu satu sama liannya melakukan interaksi karena sebuah keperluan atau tujuan. 

Setelah manusia mendapatkan modal sosial dalam kehidupannya, maka akan adanya habitus yang menyertainya. Habitus adalah struktur mental yang digunakan individu untuk mngahadapai kehidupan sosialnya. Habitus juga dapat diartikan dengan pola persepsi, pemikiran dan tindakan yang bertahan dalam jangka panjang yang disebabkan oleh suatu kondisi objektif namun tetap berlangsung, bahkan ketika kondisi tersebut sudah berubah. Bourdieu melihat habitus sebagai kunci reproduksi, karena ia membangkitkan praktik-praktik yang membentuk kehidupan sosial. Serta  objektif (ranah atau lingkungan), namun tetap berlangsung bahkan ketika kondisi tersebut sudah berubah. Dalam masalah ini, di klasifikasikan dengan persoalan gaya hidup anak reggae pada salah satu informan yang kami teliti, mereka cenderung menunjukkan identitasnya jikalau dia anak reggae “aku lho reggae”, biasanya sebelum bergabung dalam komunitas tersebut merasa dirinya sendiri. Sedangkan dalam menjalani suatu permasalahan, jika komunitas itu mempunyai masalah, anak reggae melapaskan komunitas tersebut akan tetapi identitas atau kepribadiannya tetap menjadi komunitas reggae.

Habitus yang ada dalam setiap individu menggunakan berbagai macam bentuk dalam memanifestasikan dirinya kedalam setiap aspek dari interaksi manusia dengan dunia. tidak hanya berupa idea tau pola dalam berbicara atau berpakaian, namun juga menunjuk kepada raga dan tingkah laku.
Mengacu pada penjelasan diatas tentang habitu maka memang benar ada dalam kehidupan komunitas anak reggae. Bisa dilihat melalui simbol yang dipakai komunitas reggae yakni mengenakan acsesoris yang berwarna merah hijau dan kuning ataupun berambut gimbal. Cerminan tersebut memang dapat dengan mudah dikenal atau diketahui. Simbol tersebut merupakan hasil interaksi, bahkan tidak hanya dapat dilihat dari pakaian atau acsesoris saja. Tapi, juga dapat dilihat dari tingkah laku, cara bicara atau berpakaian dalam kehidupan sehari-harinya. 

Adanya field, modal, serta habitus yang memunculakan praktek sosial tersebut dirumuskan sebagai hasil dinamika dialektika antara internalisasi eksterior dengan eksternalisasi interior. Internalisasi eksterior dimaksudkan sebagai internalisasi segala sesuatu yang dialami dan diamati dari luar diri pelaku sosial. Sedangkan eksternalisasi interior berarti pengungkapan dari segala sesuatu yang telah terinternalisasi dan menjadi bagian dari diri pelaku sosial. 
Aspek interior dibentuk oleh habitus. Sedangkan aspek interior adalah struktur objektif yang ada di luar diri pelaku sosial, yang disebut dengan arena atau field. Praktek sosial merupakan dialektika antara habitus dan arena. Maka, perilaku sosial individu tidaklah bersifat otonom karena ia merupakan produk interaksi antara pelaku sosial dan struktur sosial yang melahirkan praktek sosial, persepsi, dan perilaku yang tetap, yang kemudian menjadi “mode atau selera” yang tidak dipertanyakan lagi aturan-aturan yang melatarbelakanginya. 
Selera membantu menggabungkan orang-orang yang mempunyai pilihan yang serupa dan membedakan mereka dari orang-orang yang mempunyai selera yang berbeda. Field, modal serta habitus memang memberi nilai penting bagi seorang individu. Keinginan serta selera yang sama dalam hal music ataupun tindakan merupakan hasil proses tersebut. 
Keterkaitanya dengan habitus, modal memiliki peran yang penting bagi diri seseorang. Modal selalu bersamaan dengan habitus yang dibarengi keikutsertaan agen yang tidak begitu saja patuh kepada struktur atau peraturan melainkan menginginkan kebebasan. Ranah juga termasuk pelengkap teori dari Bourdieu sehingga habitus dan modal bersatu maka posisi ranah merupakan lingkungan dari suatu komunitas tersebut. Adanya suatu perkumpulan maka posisi ranah sebagai penyatuan atau jaringan untuk mempertahankan kekompakan dalam  satu komunitas.
Kedua, analisis data yang diperoleh dengan mengacu pada teori lyda haifan dengan teori pertemanan. Individu dalam kehidupan bermasyarakat memang memiliki rasa solidaritas yang menyertai mereka dalam kehidupan. Apabila dikaitkan sendiri dengan komunitas reggae bahwa memang modal sosial yang dimiliki salah satunya dapat terbentuk melalui persahabatan yang memang dianggap sangat penting dalam komunitas reggae. Adanya persahabatan yang terjalin dengan erat maka, nantinya akan berdampak sendiri pada komunitas reggae khususnya pada individu – individu yang memang ada dalam suatu komunitas. Anak reggae akan semakin kompak apabila adanya suatu pertambahan persahabatan sendiri dalam kehidupannya. Persahabatan sendiri akan berdampak pada rasa solidaritas yang semakin tinggi yang ada dalam kehidupan anak reggae. Anak reggae sangat menjunjung tinggi rasa solidaritas itu. Rasa solidaritas itu sangat tertanam kuat dalam diri masing – masing anggota individu.
Kehadiran teman dalam kehidupan individu ketika masa remaja memang tepat karena, masa remaja adalah tahapan individu dalam mengeksplor pengetahuan serta keinginan, dan skill yang dimilikinya. Secara tidak langsung teman dapat membantu individu yang lainnya. Bahkan individu yang memiliki tindak atau kehidupan yang negatif juga dipengaruhi oleh teman. Memang kehadiran teman dalam kehidupan seorang inidividu dapat bersifat positif atau negatif, yang semuanya tergantung bagaimana individu tersebut menyikapi dan menilai.

Ketiga, analisis data yang diperoleh dengan mengacu  pada teori Putnam mengenai modal sosial. Modal sosial menurut putnam modal sosial yang mangacu pada ciri-ciri organisasis sosial seperti kepercayaan, jaringan dan norma-​norma yang memfasilitasi koordinasi kerjasama untuk sesuatu yang manfaatnya dirasakan secara bersama-sama. Norma-Norma yang timbal balik dan kepercayaan dalam masyarakat menjadi sumber daya modal sosial yang tak terpisahkan. Hubungan kemasyarakatan (asosiasi tetangga) adalah suatu unsur penting modal sosial yang membantu perkembangan norma-norma itu timbal balik sempurna. Norma- norma ini pada gilirannya juga sewaktu – waktu dapat menghukum mereka yang tidak saling memberi.
Apabila dikaitkan dengan adanya anak reggae sendiri yang dikaji dalam teori Putnam modal sosial dari unsur modal sosial sendiri yakni mengenai norma atau aturan-aturan. Anak reggae memang terdapat norma – norma atau aturan yang berkaitan khususnya mengenai simbol – simbol dalam komunitas anak reggae. Simbol sendiri dalam komunitas reggae dapat ditunjukkan dengan adanya warna merah kuning hijau bendera jamaika, marijuana, rambut gimbal, serta vespa.  

Simbol itu merupakan suatu yang dianggap penting untuk anak reggae. Nantinya dianggap sebagai pembeda atau ciri khas sendiri dari anak reggae dengan komunitas yang lainnya. Anak reggae sendiri memang menjunjung tinggi dan memberikan suatu arti yang sangat penting dari adanya simbol yang dimilkinya dan melekat pada dirinya. Melalui simbol – simbol tersebut mereka dapat menunjukkan dirinya sendiri atau menunjukkan identitasnya sendiri bahwa memang termasuk dalam komunitas reggae. 
Simbol sendiri dalam keseharian kehidupan anak reggae umumnya menunjukkan hal tersebut yang dapat ditunjukkan sendiri dari adanya rambut gimbal ataupun warna merah kuning hijau yang merupakan bendera jamaika. Melalui simbol tersebut anak reggae dapat memudahkan interaksi atau menunjukkan identitasnya apabila bertemu sesama anggota reggae. Ketika berkumpul anak yang tidak tahu maka akan secara langsung akan mengetahui bahwa itu satu aliran dengan dirinya. Intinya memudahkan untuk memperkenalkan atau menunjukkan identitas diri dari sesama anggota reggae yang ada.
PENUTUP 

Simpulan
Komunitas reggae tidak dapat dipisah dari musik reggae dan scooter, semua itu saling terkait. Identitas simbolik dari reggae antara lain adalah Bob Marley, warna merah kuning hijau, marijuana atau ganja, topi dado dan rambut gimbal. Selain itu, gaya dan prinsip hidup penuh dengan kedamaian. Sebagai seorang mahasiswa yang suka dengan reggae mereka sangat menikmati gaya hidup seorang reggae yang hidup penuh kedamaian. Tidak hidup mewah dengan berlimpah pemborosan. Mereka cenderung memilih reggae karena bosan dengan kepenatan suasana kota yang sudah sangat ramai. 

Adanya kepemilikan modal sosial berupa keluarga, pertemanan, serta komunitas. Realita yang paling menonjol atau dominan sendiri adalah modal sosial pertemanan, karena dianggap dalam anak reggae sendiri memang suatu hal yang penting untuk menciptakan suatu kebersamaan, kekompakan serta ketahanan dari komunitas reggae itu sendiri. Rasa kebersamaan dan solidaritas merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan anak reggae.
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